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ABSTRAK 

Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, literasi digital, dan 

penerapan financial technology (fintech) terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) pada usaha kuliner rumahan di Kecamatan Tarogong Kidul. 

Metodologi - Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory survey serta 

metode deskriptif verifikatif. Populasi penelitian adalah seluruh anggota KUBE dengan teknik sampling 
jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert 

dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS melalui uji validitas, reliabilitas, 

uji asumsi klasik, serta uji hipotesis. 

Temuan - Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, literasi digital, dan penerapan fintech 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana KUBE, baik 

secara parsial maupun simultan. Penerapan fintech merupakan variabel yang paling dominan dalam 

meningkatkan kualitas tata kelola keuangan kelompok. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

model penelitian mampu menjelaskan sebagian besar variasi transparansi dan akuntabilitas. 

Kebaruan – Penelitian ini memberikan kontribusi pada integrasi literasi keuangan, literasi digital, dan 

fintech dalam konteks tata kelola keuangan berbasis komunitas, khususnya KUBE, yang masih jarang dikaji 

dalam penelitian sebelumnya. 

Signifikansi – Temuan penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur fintech 

dan tata kelola keuangan komunitas, serta kontribusi praktis sebagai dasar rekomendasi kebijakan dalam 

mendorong digitalisasi pengelolaan dana kelompok. 
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1. Pendahuluan  

Transformasi digital telah mendorong perubahan mendasar dalam sistem ekonomi, khususnya 

tata kelola keuangan usaha mikro dan kelompok usaha berbasis komunitas. Digitalisasi tidak 

hanya berpengaruh pada efisiensi transaksi, namun mengubah pola pengelolaan, pengawasan, 

dan pertanggungjawaban keuangan menjadi lebih modern, akurat, dan transparan (Arner et al., 

2017; World Bank, 2022). Dalam perkembangan ekonomi inklusif, teknologi digital menjadi 

instrumen strategis dalam memperkuat keberlanjutan usaha masyarakat, termasuk Kelompok 

Usaha Bersama (KUBE) sebagai bagian dari program pemberdayaan ekonomi rakyat. 

KUBE merupakan model usaha produktif berbasis kelompok yang dikembangkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui penguatan usaha bersama. Sebagai lembaga 

ekonomi komunitas, keberhasilan KUBE sangat dipengaruhi oleh kualitas tata kelola dana 

kelompok, terutama terkait transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas pengelolaan sumber daya 

(Freeman, 1984). Namun dalam implementasinya, banyak KUBE masih menghadapi persoalan 

lemahnya pencatatan keuangan, keterbatasan sistem kontrol internal, serta rendahnya 

pemanfaatan teknologi dalam administrasi keuangan kelompok (Sugiyanto, 2023). 

Permasalahan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana kelompok menjadi 

isu krusial, terutama dana kelompok sering dikelola secara kolektif namun belum didukung 

sistem pengawasan berbasis teknologi. Dalam perspektif teori agensi, kondisi tersebut berpotensi 

memunculkan asimetri informasi antara pengurus sebagai agent dan anggota sebagai principal 

(Jensen & Meckling, 1976). Ketika informasi keuangan tidak terbuka dan mekanisme kontrol 

lemah, potensi moral hazard meningkat sehingga dapat mengganggu keberlanjutan usaha 

kelompok. Transparansi dipahami sebagai keterbukaan dalam menyediakan informasi yang 

relevan, akurat, dan mudah diakses terkait pengelolaan dana, sementara akuntabilitas 

menekankan pertanggungjawaban terhadap penggunaan sumber daya secara efektif dan sesuai 

tujuan (Kaplan & Norton, 2004). Kedua prinsip tersebut menjadi elemen penting good 

governance yang menentukan kualitas tata kelola organisasi, termasuk usaha berbasis 

komunitas. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kualitas transparansi dan akuntabilitas adalah literasi 

keuangan. Literasi keuangan mencakup pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan dalam 

mengambil keputusan keuangan secara efektif (Lusardi & Mitchell, 2014). Individu dengan 

tingkat literasi keuangan yang baik cenderung lebih mampu menyusun anggaran, mencatat 

transaksi, mengelola arus kas, serta memahami pertanggungjawaban penggunaan dana 

kelompok. 

OECD (2023) menegaskan bahwa literasi keuangan menjadi fondasi penting dalam 

mendukung keputusan ekonomi yang sehat dan berkelanjutan. Pada usaha berbasis kelompok, 

literasi keuangan bukan hanya kemampuan individu, tetapi juga modal kelembagaan yang 

memperkuat sistem pengelolaan dana bersama. Penelitian Beck et al. (2007) menunjukkan 

bahwa kualitas literasi keuangan berkontribusi terhadap penguatan akses keuangan, efisiensi 

pengelolaan dana, dan pengurangan kerentanan ekonomi. Penelitian terdahulu menunjukkan 

hubungan positif antara literasi keuangan dengan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

dana UMKM maupun organisasi berbasis komunitas (Rahmawati & Haryanto, 2022; Sari et al., 

2023). Temuan tersebut menegaskan bahwa peningkatan kapasitas keuangan anggota kelompok 

menjadi salah satu prasyarat penting bagi tata kelola dana yang lebih baik. 

Selain literasi keuangan, perkembangan ekonomi digital menuntut adanya literasi digital 

sebagai kemampuan dasar dalam pemanfaatan teknologi. Literasi digital didefinisikan sebagai 

kemampuan memahami, menggunakan, mengevaluasi, dan memanfaatkan teknologi digital 
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secara efektif (Gilster, 1997). Dalam konteks pengelolaan dana kelompok, literasi digital 

memungkinkan anggota KUBE memanfaatkan aplikasi pencatatan keuangan, pembayaran digital, 

sistem monitoring transaksi, hingga akses informasi keuangan secara real-time. Literasi digital 

menjadi semakin penting seiring meningkatnya penetrasi layanan keuangan digital. Menurut 

Demirgüç-Kunt et al. (2022), perluasan layanan keuangan digital akan efektif apabila diikuti oleh 

kesiapan kemampuan digital pengguna. Rendahnya literasi digital dapat menjadi penghambat 

adopsi teknologi, bahkan menyebabkan teknologi tidak mampu memberikan manfaat optimal 

bagi pengelolaan usaha. 

Prasetyo dan Nugroho (2022) menemukan bahwa literasi digital berpengaruh terhadap 

kualitas pengelolaan keuangan UMKM melalui peningkatan kemampuan penggunaan sistem 

informasi keuangan. Temuan serupa ditunjukkan oleh Yuliana et al. (2023) bahwa kapabilitas 

digital memperkuat akuntabilitas organisasi melalui sistem pelaporan dan kontrol berbasis 

teknologi. Dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM), tingkat penerimaan teknologi 

dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan (Davis, 1989). Model ini 

kemudian dikembangkan lebih lanjut dalam Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT) yang menekankan bahwa adopsi teknologi dipengaruhi ekspektasi kinerja, kemudahan, 

dukungan sosial, dan kondisi fasilitasi (Venkatesh et al., 2003). Dalam penelitian ini, teori tersebut 

relevan menjelaskan bagaimana literasi digital mendorong penerimaan dan penggunaan fintech 

dalam tata kelola dana kelompok. 

Penerapan financial technology menjadi faktor berikutnya yang diperkirakan 

memengaruhi transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana KUBE. Fintech merupakan 

inovasi layanan keuangan berbasis teknologi yang meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

aksesibilitas transaksi keuangan (Arner et al., 2017). Implementasi fintech dalam kelompok 

usaha memungkinkan digitalisasi pencatatan transaksi, monitoring arus kas real-time, 

pembayaran digital, serta penyusunan laporan keuangan yang lebih sistematis. World Bank 

(2022) menekankan bahwa digital financial services berkontribusi terhadap inklusi keuangan, 

efisiensi transaksi, dan penguatan tata kelola keuangan. Dalam usaha berbasis kelompok, 

penggunaan fintech dapat menjadi instrumen kontrol yang mendukung transparansi, mengurangi 

human error, serta memperkuat akuntabilitas penggunaan dana. 

Dalam perspektif Diffusion of Innovation Theory, adopsi teknologi sebagai inovasi 

dipengaruhi karakteristik inovasi, pengguna, dan lingkungan sosial organisasi (Rogers, 2003). 

Semakin tinggi penerimaan terhadap inovasi, semakin besar potensi peningkatan efektivitas 

organisasi. Dalam konteks KUBE, fintech dapat dipandang sebagai inovasi tata kelola yang mampu 

meningkatkan kualitas pengelolaan dana kelompok. Beberapa penelitian empiris menunjukkan 

bahwa implementasi fintech berpengaruh terhadap efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas 

keuangan UMKM (Handayani & Putra, 2022; Firmansyah et al., 2023; Putri et al., 2021). Ningsih 

dan Saputra (2022) juga menegaskan bahwa inovasi keuangan digital dapat meningkatkan 

kontrol internal dan kualitas pelaporan keuangan usaha mikro. 

Selain itu, studi Zhou (2012) mengenai kepercayaan awal pengguna dalam mobile banking 

menunjukkan bahwa adopsi layanan keuangan digital erat berkaitan dengan persepsi keamanan, 

kepercayaan, dan kemudahan penggunaan. Zhang et al. (2018) juga menunjukkan adopsi layanan 

keuangan digital dipengaruhi oleh pengalaman pengguna dan persepsi manfaat ekonomi. Dalam 

konteks kelompok usaha berbasis komunitas, penerapan fintech diyakini semakin efektif apabila 

didukung oleh literasi keuangan dan literasi digital yang memadai. Ketiga variabel tersebut saling 

berkaitan. Literasi keuangan mendukung kualitas pengambilan keputusan, literasi digital 

memperkuat kesiapan teknologi, sementara fintech menjadi instrumen implementasi tata kelola 

dana berbasis digital. 
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Perspektif Resource-Based View menjelaskan bahwa sumber daya internal berupa 

kompetensi pengetahuan, kemampuan digital, dan pemanfaatan teknologi dapat menjadi 

keunggulan organisasi (Barney, 1991). Dalam konteks KUBE, literasi keuangan, literasi digital, 

dan fintech dapat diposisikan sebagai sumber daya strategis untuk meningkatkan tata kelola dana 

kelompok. Selain itu, pendekatan stakeholder theory menegaskan bahwa pengelolaan dana 

kelompok harus memperhatikan kepentingan seluruh anggota secara adil dan transparan 

(Freeman, 1984). Transparansi dan akuntabilitas tidak hanya menjadi mekanisme administratif, 

tetapi juga sarana membangun legitimasi dan kepercayaan anggota kelompok. 

Kecamatan Tarogong Kidul sebagai wilayah dengan perkembangan usaha kuliner rumahan 

yang cukup pesat memiliki potensi besar dalam penguatan ekonomi berbasis kelompok. Namun 

sebagian besar KUBE masih menggunakan sistem pencatatan sederhana dan manual, sehingga 

transparansi penggunaan dana belum optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya transformasi 

tata kelola dana berbasis digital agar pengelolaan kelompok lebih efektif. 

Secara empiris, masih terdapat research gap dalam penelitian sebelumnya. Sebagian besar 

studi lebih banyak menyoroti fintech dalam konteks UMKM, inklusi keuangan, atau perilaku 

adopsi teknologi, sedangkan kajian yang mengintegrasikan literasi keuangan, literasi digital, dan 

fintech terhadap transparansi serta akuntabilitas dana KUBE masih relatif terbatas (Mulyani, 

2021; Wahyuningsih, 2023). Selain research gap, penelitian ini juga memiliki novelty karena 

menempatkan KUBE sebagai objek kajian tata kelola keuangan digital berbasis komunitas. 

Pendekatan ini berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya fokus pada UMKM 

individual. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi teoritis dan empiris 

baru dalam pengembangan kajian fintech dan tata kelola keuangan berbasis komunitas. 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

memungkinkan pengujian pengaruh parsial dan simultan antarvariabel (Sekaran & Bougie, 2020; 

Hair et al., 2019; Sugiyono, 2019). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh bukti empiris 

mengenai hubungan literasi keuangan, literasi digital, penerapan fintech, serta transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan dana KUBE. 

Secara teoritis, penelitian ini mengintegrasikan Agency Theory, Technology Acceptance 

Model, Diffusion of Innovation, Resource-Based View, dan stakeholder theory dalam menjelaskan 

pengaruh faktor kapasitas dan teknologi terhadap tata kelola dana kelompok. Integrasi ini 

diharapkan memperkaya perspektif teoritik dalam kajian akuntabilitas keuangan berbasis 

komunitas. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi rekomendasi bagi pemerintah, 

pengelola KUBE, dan pemangku kebijakan dalam memperkuat digitalisasi pengelolaan dana 

kelompok melalui peningkatan literasi keuangan, penguatan literasi digital, dan penerapan 

fintech. Upaya tersebut diharapkan dapat memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan 

keberlanjutan kelompok usaha berbasis masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi 

keuangan, literasi digital, dan penerapan financial technology terhadap transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan dana Kelompok Usaha Bersama (KUBE) kuliner rumahan di Kecamatan 

Tarogong Kidul. Sehingga pertanyaan yang menjadi dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh literasi keuangan, literasi digital, dan penerapan financial technology terhadap 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana Kelompok Usaha Bersama (KUBE) kuliner 

rumahan di Kecamatan Tarogong Kidul? 
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2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory survey, yang 

bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan, literasi digital, dan penerapan financial 

technology (fintech) terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana Kelompok Usaha 

Bersama (KUBE) kuliner rumahan di Kecamatan Tarogong Kidul. Pendekatan ini dipilih untuk 

menguji hubungan kausal antar variabel melalui pengujian hipotesis secara empiris. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif verifikatif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan kondisi literasi keuangan, literasi digital, penerapan fintech, serta transparansi 

dan akuntabilitas pengelolaan dana KUBE. Sementara pendekatan verifikatif digunakan untuk 

menguji pengaruh antarvariabel melalui analisis statistik inferensial. 

Populasi penelitian adalah seluruh anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE) kuliner 

rumahan di Kecamatan Tarogong Kidul. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh 

(census sampling), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan responden penelitian karena jumlah 

populasi relatif terbatas dan memungkinkan seluruh elemen populasi diteliti. 

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner terstruktur menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 

(sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). Instrumen penelitian disusun berdasarkan 

indikator masing-masing variabel penelitian. Data sekunder diperoleh dari dokumen kelompok, 

laporan keuangan KUBE, regulasi terkait, serta berbagai sumber pustaka yang relevan. 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas literasi keuangan (X1), literasi digital 

(X2), dan penerapan financial technology (X3), sedangkan variabel dependen adalah 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana KUBE (Y). 

Literasi keuangan diukur melalui indikator pengetahuan keuangan dasar, kemampuan 

penyusunan anggaran, pencatatan transaksi, dan pengelolaan arus kas. Literasi digital diukur 

melalui kemampuan penggunaan teknologi digital, pemanfaatan aplikasi keuangan digital, akses 

informasi, dan adaptasi teknologi. Penerapan fintech diukur melalui intensitas penggunaan 

aplikasi fintech, digitalisasi transaksi, monitoring keuangan real-time, dan kemudahan 

pembayaran digital. Transparansi dan akuntabilitas diukur melalui keterbukaan informasi 

keuangan, kualitas pelaporan, pertanggungjawaban penggunaan dana, dan aksesibilitas 

informasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak statistik SPSS melalui 

beberapa tahapan. Pertama, dilakukan uji kualitas instrumen yang meliputi uji validitas 

menggunakan korelasi Pearson dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Kedua, 

dilakukan uji asumsi klasik, meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear berganda dengan model persamaan: 

 

Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+ε 

 

dimana: 

Y  = transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana 

α  = konstanta 

β1–β3 = koefisien regresi 

X1  = literasi keuangan 

X2  = literasi digital 

X3  = penerapan fintech 

ε  = error term 
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Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-

masing variabel independen, uji F untuk menguji pengaruh simultan, serta koefisien determinasi 

(R²) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% (α = 0,05). 

Untuk memastikan kualitas model penelitian, dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas 

terhadap seluruh item pernyataan. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai corrected item-total 

correlation lebih besar dari r tabel, dan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Model 

regresi dinyatakan layak apabila memenuhi asumsi klasik dan signifikan secara simultan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, literasi digital, dan 

penerapan financial technology (fintech) terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

dana Kelompok Usaha Bersama (KUBE) kuliner rumahan di Kecamatan Tarogong Kidul. Data 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh anggota KUBE dengan teknik sampling 

jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan responden. 

3.1.1. Uji Kualitas Instrumen 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada masing-masing variabel 

memiliki nilai corrected item-total correlation yang lebih besar dari r tabel, sehingga seluruh item 

dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan dapat digunakan untuk analisis 

lebih lanjut (Hair et al., 2019). 

3.1.2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi kriteria 

Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal, yang ditunjukkan melalui uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai signifikansi 

di atas 0,05. 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Hal ini 

menunjukkan tidak adanya hubungan linear yang tinggi antar variabel independen (Ghozali, 

2018). Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan tidak adanya pola tertentu pada grafik 

scatterplot, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model 

penelitian. 

3.1.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki pengaruh positif 

terhadap variabel dependen.  

Tabel 1 - Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien (B) Std. Error t-hitung Sig. 

Konstanta 1,245 0,512 2,432 0,017 

Literasi Keuangan (X1) 0,215 0,078 2,756 0,007 

Literasi Digital (X2) 0,198 0,072 2,750 0,007 

Penerapan Fintech (X3) 0,356 0,085 4,188 0,000 

(Sumber: Data yang diolah, 2025) 
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Secara matematis, model regresi dapat dituliskan sebagai berikut: 

 
Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + ε 

 

Dimana transparansi dan akuntabilitas (Y) dipengaruhi oleh literasi keuangan (X1), literasi 

digital (X2), dan penerapan fintech (X3). Koefisien regresi menunjukkan bahwa variabel 

penerapan fintech memiliki nilai paling besar, yang berarti memiliki kontribusi paling dominan 

dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana KUBE. 

 

Tabel 2 - Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Model F-hitung Sig. 

Regresi 28,745 0,000 

(Sumber: Data yang diolah, 2025) 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa literasi keuangan, literasi digital, dan penerapan 

fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

dana KUBE. Variabel penerapan fintech memiliki koefisien terbesar (B = 0,356), sehingga 

menjadi faktor dominan. Uji simultan menunjukkan model signifikan (F = 28,745; p < 0,05). Nilai 

R² sebesar 0,590 menunjukkan bahwa 59% variasi transparansi dan akuntabilitas dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel independen. 

3.1.4. Uji Hipotesis 
Hasil uji t menunjukkan bahwa: 

a. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap transparansi dan akuntabilitas  

b. Literasi digital berpengaruh signifikan terhadap transparansi dan akuntabilitas  

c. Penerapan fintech berpengaruh signifikan terhadap transparansi dan akuntabilitas  

Seluruh variabel memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05, sehingga hipotesis penelitian 

diterima. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan ketiga variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi 

literasi keuangan, literasi digital, dan fintech mampu menjelaskan perubahan transparansi dan 

akuntabilitas secara bersama-sama. 

3.1.5. Koefisien Determinasi 
Nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa model penelitian mampu menjelaskan 

sebagian besar variasi transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana KUBE. Sisa variasi 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti pengalaman usaha, sistem pengendalian internal, serta faktor 

eksternal lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Tabel 3 - Koefisien Determinasi 

R R Square (R²) Adjusted R Square 

0,768 0,590 0,572 

(Sumber: Data yang diolah, 2025) 

 

3.2. Pembahasan 

3.2.1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Transparansi dan Akuntabilitas 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana KUBE. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan anggota dalam memahami konsep keuangan seperti pencatatan, penganggaran, dan 

pengelolaan arus kas berkontribusi langsung terhadap kualitas tata kelola dana kelompok. 
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Literasi keuangan memungkinkan anggota KUBE untuk menyusun laporan keuangan 

secara sistematis dan memahami pentingnya keterbukaan informasi kepada seluruh anggota 

kelompok. Dengan demikian, risiko kesalahan pencatatan dan penyalahgunaan dana dapat 

diminimalisir. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lusardi dan Mitchell (2014) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan keuangan. Selain itu, Rahmawati dan Haryanto (2022) juga menemukan 

bahwa literasi keuangan berkontribusi signifikan terhadap transparansi dalam organisasi 

berbasis komunitas. 

Dalam konteks teori agensi, literasi keuangan dapat mengurangi asimetri informasi antara 

pengurus dan anggota kelompok. Ketika informasi keuangan dapat dipahami secara merata, 

potensi konflik kepentingan dapat ditekan (Jensen & Meckling, 1976). Temuan ini pula didukung 

oleh penelitian yang menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan transparansi organisasi berbasis komunitas 

(Atkinson & Messy, 2012; Huston, 2010). 

3.2.2. Pengaruh Literasi Digital terhadap Transparansi dan Akuntabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

transparansi dan akuntabilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan anggota dalam 

menggunakan teknologi digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pengelolaan 

dana. 

Literasi digital memungkinkan anggota untuk menggunakan aplikasi pencatatan keuangan, 

sistem pembayaran digital, serta platform pelaporan berbasis teknologi. Hal ini meningkatkan 

efisiensi, kecepatan, dan akurasi dalam pengelolaan keuangan kelompok. Temuan ini mendukung 

teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989), dimana 

penerimaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan manfaat. Dalam penelitian ini, 

anggota KUBE yang memiliki literasi digital tinggi cenderung lebih mudah mengadopsi teknologi 

dalam pengelolaan keuangan. 

Literasi digital yang baik juga terbukti mampu meningkatkan efektivitas penggunaan 

teknologi dalam pengelolaan keuangan serta memperkuat transparansi pelaporan (Eshet, 2012; 

van Deursen & van Dijk, 2014). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Prasetyo dan Nugroho (2022) yang menyatakan bahwa 

literasi digital meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan UMKM. Yuliana et al. (2023) 

juga menegaskan bahwa kemampuan digital berkontribusi terhadap peningkatan transparansi 

melalui sistem pelaporan berbasis teknologi. 

3.2.3. Pengaruh Penerapan Fintech terhadap Transparansi dan Akuntabilitas 
Penerapan fintech terbukti menjadi variabel yang paling dominan dalam penelitian ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi keuangan memiliki dampak langsung dan signifikan 

terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana KUBE. 

Fintech memungkinkan pencatatan transaksi secara otomatis, penyimpanan data yang 

lebih aman, serta akses informasi keuangan secara real-time. Dengan adanya sistem digital, setiap 

anggota dapat memantau arus kas dan penggunaan dana secara transparan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Firmansyah et al. (2023) yang menunjukkan bahwa adopsi fintech 

meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan usaha mikro. World Bank (2022) juga 

menyatakan bahwa layanan keuangan digital mampu meningkatkan transparansi dan efisiensi 

sistem keuangan. 

Dalam perspektif Diffusion of Innovation Theory (Rogers, 2003), fintech merupakan 

inovasi yang dapat meningkatkan efektivitas organisasi apabila diadopsi dengan baik. Semakin 

tinggi tingkat adopsi fintech, semakin tinggi pula kualitas tata kelola keuangan kelompok. 
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Penerapan fintech sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa digitalisasi 

layanan keuangan mampu meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas organisasi 

(Gomber et al., 2018; Lee & Shin, 2018). 

3.2.4. Pengaruh Simultan Variabel terhadap Tata Kelola KUBE 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, literasi digital, dan penerapan fintech 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap transparansi dan akuntabilitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut saling melengkapi. Integrasi antara literasi 

keuangan, literasi digital, dan teknologi juga diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

kombinasi kemampuan manusia dan teknologi menjadi kunci keberhasilan tata kelola modern 

(Bhimani, 2020; Nambisan et al., 2017). 

Literasi keuangan memberikan dasar pemahaman, literasi digital memberikan 

kemampuan penggunaan teknologi, sedangkan fintech menjadi alat implementasi dalam 

pengelolaan keuangan. Kombinasi ketiganya menciptakan sistem tata kelola yang lebih efektif 

dan modern. Temuan ini sejalan dengan Resource-Based View (Barney, 1991) yang menyatakan 

bahwa kombinasi sumber daya internal dapat menjadi keunggulan kompetitif organisasi. Selain 

itu, teori stakeholder (Freeman, 1984) juga menekankan bahwa transparansi dan akuntabilitas 

merupakan kunci dalam membangun kepercayaan anggota. 

3.2.5. Implikasi Penelitian 
Secara teoritis, penelitian ini memperkuat integrasi antara literasi keuangan, literasi digital, dan 

fintech dalam meningkatkan tata kelola keuangan berbasis komunitas. 

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

a. Diperlukan pelatihan literasi keuangan bagi anggota KUBE  

b. Perlu peningkatan kemampuan digital  

c. Adopsi fintech harus didorong secara berkelanjutan  

Sehingga digitalisasi menjadi strategi utama dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan dana kelompok. Transformasi digital dalam pengelolaan keuangan 

kelompok juga terbukti mendorong peningkatan kinerja dan akuntabilitas organisasi berbasis 

komunitas (Vial, 2019; Susanti et al., 2023). 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, 

literasi digital, dan penerapan financial technology (fintech) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana Kelompok Usaha Bersama 

(KUBE) kuliner rumahan di Kecamatan Tarogong Kidul, baik secara parsial maupun simultan. 

Secara parsial, literasi keuangan berperan dalam meningkatkan kemampuan anggota dalam 

melakukan pencatatan, penganggaran, serta pengelolaan arus kas secara sistematis sehingga 

mendukung keterbukaan informasi keuangan. Literasi digital terbukti meningkatkan efektivitas 

penggunaan teknologi dalam pengelolaan keuangan, termasuk dalam akses informasi, pencatatan 

digital, dan pelaporan keuangan yang lebih akurat dan efisien. 

Penerapan fintech merupakan variabel yang paling dominan dalam meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi sistem keuangan melalui 

fintech mampu memperkuat kontrol internal, meningkatkan akurasi data, serta memungkinkan 

monitoring keuangan secara real-time. 

Secara simultan, kombinasi literasi keuangan, literasi digital, dan fintech menciptakan 

sistem tata kelola keuangan yang lebih efektif, transparan, dan akuntabel. Model penelitian 

mampu menjelaskan sebagian besar variasi transparansi dan akuntabilitas, meskipun masih 
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terdapat faktor lain di luar model yang turut memengaruhi. Sehingga digitalisasi pengelolaan 

keuangan berbasis peningkatan kapasitas literasi dan pemanfaatan teknologi menjadi strategi 

utama dalam memperkuat tata kelola dana kelompok usaha berbasis komunitas. 
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